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ABSTRACT

Mardianis, 2013. ""The Development of Chemistry Learning Materials For
High School Class X1 for Colligative Properties of Solution Constructivism
Oriented™.

One of purpose of chemistry study listed in content standards Standar
Nasional Pendidikan is for students to get experience in applying the scientific
method through experimentation. Because of doesn’t enough facilities on
laboratory make learning colligative properties of solution without experiment
and learning to do by verbally. To solve this problem, so it is needed to develop of
learning materials to support student experiment in the class.

This research aimed at developing a valid, practical, and effective learning
materials. Related to the aim, this research belongs to research and development.
The development model that was applied was 4-D model. It consisted of four
stages, they are: define, design, develop, and disseminate. Expert validation was
used to know the validity of the developed materials. Try out was carried out to
find out the practicality and effectiveness of the materials. The research data were
collected by using validation sheet, observation sheet, questionnaire, and
achievement test. The data were analyzed by using descriptive statistical analysis

Based on the data validation, the average of the material’s validation is
84%. It showed that the materials which has been developed has valid
categorized. The RPP implementation that was obtained by observation is 86,8%,
questionnaire responses for 94.4% of teachers and student’s questionnaire
responses is 96.5%. The result showed that the materials which has been
developed is practical. The percentage of the student’s mastery learning by using
learning materials was 73,6% and the learning activies often appear. Based on the
result of the test and student’s activities, the learning materials have been effective
categorized. In conclusion, the chemistry learning materials which have been
developed for colligative properties of solution is valid, practical, and effective.



ABSTRAK

Mardianis, 2013. “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kimia SMA
Kelas XII Berorientasi Konstruktivisme untuk Materi Sifat Koligatif
Larutan”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Salah satu tujuan mata pelajaran kimia yang tercantum dalam standar isi
Standar Nasional Pendidikan adalah agar peserta didik dapat memperoleh
pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah melalui percobaan atau
eksperimen. Karena fasilitas laboratorium yang kurang memadai mengakibatkan
pembelajaran sifat koligatif larutan dilaksanakan tanpa praktikum dan
pembelajaran berlangsung secara verbal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut
maka perlu dikembangkan suatu perangkat pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk melakukan praktikum di kelas.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang
valid, praktis, dan efektif. Berdasarkan tujuan tersebut, penelitian ini termasuk
jenis penelitian pengembangan. Model pengembangan yang dipakai adalah model
4-D (four-D model). Model 4-D terdiri dari 4 tahap yaitu: define, design, develop,
dan disseminate. Akan tetapi karena keterbatasan waktu dan biaya, penelitian ini
hanya dilakukan sampai pada tahap develop saja. Validasi oleh pakar digunakan
untuk mengetahui validitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Ujicoba
dilakukan untuk mengetahui kepraktisan dan keefektifan perangkat pembelajaran
Data penelitian dikumpulkan melalui lembar validasi, lembar observasi, angket
dan lembar tes hasil belajar. Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis
statistik deskriptif.

Berdasarkan data dari lembar validasi diperoleh rata-rata validasi
perangkat sebesar 84%. Angka ini menunjukkan perangkat yang dikembangkan
tergolong valid. Dari data lembar observasi keterlaksanaan RPP dapat diketahui
tingkat keterlaksanaan RPP sebesar 86,8%, angket respon guru sebesar 94,4%
dan angket respon siswa sebesar 96,5%. Angka ini menunjukkan bahwa perangkat
yang dikembangkan tergolong praktis. Persentase ketuntasan belajar siswa dengan
menggunakan perangkat pembelajaran adalah sebesar 73,6%, dan aktivitas yang
berhubungan dengan pembelajaran tergolong sering muncul. Berdasarkan analisis
data hasil belajar dan observasi aktivitas siswa, perangkat pembelajaran yang
dikembangkan tergolong efektif. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa perangkat pembelajaran kimia SMA untuk materi sifat koligatif larutan
yang dikembangkan sudah valid, praktis, dan efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelaksanaan pendidikan yang berkualitas merupakan titik berat
pengembangan pendidikan nasional. Peningkatan mutu di setiap jenjang dan
jenis pendidikan menjadi prioritas utama guna mewujudkan tujuan pendidikan
nasional yang telah dicita-citakan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan,
maka salah satu hal yang perlu diperhatikan yaitu pelaksanaan proses
pembelajaran di bangku sekolah, karena tiang utama pencapaian keberhasilan
suatu pembelajaran adalah pelaksanaan pembelajaran itu sendiri.

Proses pendidikan di sekolah merupakan proses pembelajaran yang
melibatkan berbagai komponen, antara lain: tujuan pembelajaran, siswa, guru,
bahan ajar, metoda, media dan situasi lingkungan belajar (Karti, 2003:109).
Agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar maka semua komponen
tersebut harus dapat berfungsi dengan baik. Guru sebagai komponen
pembelajaran mempunyai peranan untuk membelajarkan siswa agar tujuan
pembelajaran tercapai, sedangkan siswa mempunyai peranan untuk ikut serta
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga materi dapat dipahami
dengan baik. Apabila komponen-komponen tersebut tidak berfungsi
sebagaimana mestinya maka kegagalan pembelajaranlah yang akan diperoleh.
Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan. Salah satunya vyaitu penyempurnaan Kurikulum Berbasis

Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan (KTSP).



Penyusunan KTSP ini dipercayakan pada setiap tingkat satuan pendidikan
dengan tujuan untuk memberdayakan daerah dan sekolah dalam
merencanakan, melaksanakan dan mengelola serta menilai pembelajaran
sesuai dengan kondisi dan aspirasi mereka (Masnur, 2007:10). KTSP memberi
kebebasan bagi guru untuk merencanakan sendiri pembelajaran sesuai dengan
lingkungan, sarana prasarana dan kondisi siswa di sekolah dengan tujuan agar
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan dapat tercapai.
Kebebasan ini menuntut guru untuk lebih kreatif dalam merancang dan
merencanakan proses pembelajaran baik dalam menyiapkan materi pelajaran
maupun dalam pemilihan metode, strategi serta media pembelajaran yang
tepat.

Ilmu Kimia merupakan salah satu ilmu kelompok sains, berkembang
berdasarkan hasil percobaan untuk menghasilkan fakta dan pengetahuan
teoritis tentang materi yang kebenarannya dapat dijelaskan dengan logika
matematika. Sebagian aspek kimia bersifat konkrit dan sebagian lainnya
bersifat abstrak. Oleh karena itu ilmu kimia haruslah dibangun melalui proses
pembelajaran yang mengembangkan keterampilan proses sains seperti (1)
mengobservasi, (2) menyusun hipotesis, (3) merencanakan penelitian, (4)
memanipulasi variabel, (5) menginterpretasi data, (6) menyusun kesimpulan
sementara, (7) memprediksi, (8) mengaplikasikan, dan  (9)
mengkomunikasikan (BSNP, 2006: v). Salah satu materi kimia yang dipelajari
di kelas XII semester | yaitu Sifat Koligatif Larutan. Materi ini mengkaji

tentang sifat fisis larutan elektrolit dan non elektrolit. Pada materi ini terdapat



dua kegiatan pembelajaran (mengamati kenaikan titik didih larutan dan
mengamati penurunan titik beku larutan) yang menuntut diadakannya
percobaan di laboratorium.

Berdasarkan informasi yang penulis peroleh dari 3 orang guru kimia
yang berasal dari sekolah yang berbeda pada tanggal 2 Desember 2009, bahwa
pembelajaran sifat koligatif larutan belum optimal. Hal ini disebabkan karena
fasilitas laboratorium yang kurang memadai seperti tidak cukupnya alat-alat
yang tersedia sehingga mengakibatkan pembelajaran sifat koligatif larutan
belum bisa dilaksanakan sesuai dengan tujuan mata pelajaran kimia yang
tercantum dalam standar isi Standar Nasional Pendidikan dimana mata
pelajaran kimia bertujuan agar peserta didik memperoleh pengalaman dalam
menerapkan metode ilmiah melalui percobaan atau eksperimen. Pembelajaran
cenderung diadakan di kelas saja tanpa kegiatan praktikum dan proses
pembelajaran cenderung berlangsung secara verbal.

Vernon A. Magnesen (dalam DePorter 2003: 57) mengemukakan bahwa:

’Kita belajar:

10% dari apa yang kita baca

20% dari apa yang kita dengar

30% dari apa yang kita lihat

50% dari apa yang kita lihat dan dengar

70% dari apa yang kita katakan
90% dari apa yang kita katakan dan lakukan.”

Dari kutipan di atas dapat kita ketahui bahwa dalam mempelajari sesuatu
tidaklah cukup hanya dengan membaca, mendengar atau melihat saja. Akan
tetapi proses pembelajaran akan menjadi lebih bermakna jika siswa

melakukan atau mencobakan langsung. Pengalaman langsung akan memberi



kesempatan kepada siswa untuk melibatkan semua inderanya. Dengan
banyaknya alat indera yang digunakan untuk menerima dan mengolah
informasi memungkinkan informasi tersebut lebih dimengerti oleh siswa dan

dapat dipertahankan dalam ingatannya (Azhar 2007: 9).

Tidak dilaksanakannya praktikum dalam mempelajari materi sifat
koligatif larutan tentunya akan mempengaruhi tingkat pemahaman siswa
terhadap materi sifat koligatif larutan. Tingkat pemahaman siswa akan
mempengaruhi penguasaan konsep siswa yang nantinya akan menentukan
tercapai atau tidaknya kompetensi yang telah ditetapkan sebelumnya.

Permasalahan tidak dilaksanakannya praktikum untuk mempelajari
materi sifat koligatif larutan dapat diatasi melalui berbagai usaha, diantaranya
dengan membuat kit praktikum yang memungkinkan siswa untuk melakukan
praktikum di kelas. Penggunaan kit praktikum dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pemahaman siswa dimana informasi yang disampaikan dapat
menjadi lebih konkrit dan verbalisme pun dapat dihindari, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu, penggunaan kit praktikum
dalam pembelajaran juga dapat menumbuhkan kreativitas, minat, perhatian
dan semangat belajar serta aktivitas siswa. Seperti yang dikemukakan oleh
Syaiful (2003:102): *“Perhatian siswa terhadap stimulasi belajar dapat
diwujudkan melalui beberapa upaya seperti penggunaan media pembelajaran
atau alat peraga”.

Dalam penggunaannya kit praktikum dilengkapi dengan Lembar

Kegiatan Siswa (LKS). Dari analisis LKS yang ada, penulis belum



menemukan LKS yang mengintegrasikan kegiatan pembelajaran dengan
praktikum, sehingga pembelajaran dengan praktikum cenderung dilaksanakan
secara terpisah. Selain itu, penulis juga belum menemukan LKS yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan mengkonstruksi
sendiri materi yang sedang dipelajarinya.

Melalui penggunaan kit praktikum dan LKS dalam pembelajaran
diharapkan siswa lebih aktif dalam memperoleh informasi dan terlatih untuk
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri karena sesungguhnya pengetahuan
tidak dapat dipindahkan atau ditransfer dari seseorang kepada orang lain.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh teori konstruktivisme, bahwa
pengetahuan bukanlah merupakan kumpulan fakta dari suatu kenyataan yang
sedang dipelajari, melainkan sebagai konstruksi kognitif seseorang terhadap
objek, pengalaman ataupun lingkungannya (Bambang, 2008:78). Pengetahuan
merupakan perolehan individu melalui keterlibatan aktif dalam menempuh
proses belajar, peristiwa belajar akan berlangsung lebih efektif jika siswa
berhubungan langsung dengan objek yang sedang dipelajari.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Kimia
SMA Kelas XII Berorientasi Konstruktivisme Untuk Materi Sifat
Koligatif Larutan”. Perangkat pembelajaran yang peneliti kembangkan
terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kegiatan

Siswa (LKS) dan kit prakikum yang berorientasi konstruktivisme.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan
masalah yang hendak dipecahkan adalah sebagai berikut:
1. Belum tersedianya kit praktikum untuk materi sifat koligatif larutan.
2. Belum adanya perangkat pembelajaran yang berorientasi konstruktivisme

untuk materi sifat koligatif larutan yang valid, praktis, dan efektif.

C. Tujuan Pengembangan

Tujuan yang hendak dicapai dari pengembangan ini yaitu menghasilkan
perangkat pembelajaran kimia SMA kelas XIlI yang berorientasi
konstruktivisme untuk materi sifat koligatif larutan yang valid, praktis dan

efektif.

D. Spesifikasi Produk

Produk yang diharapkan pada penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran berorientasi konstruktivisme untuk materi sifat koligatif larutan,
dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi tahap-tahap
pembelajaran berorientasi konstruktivisme. Kegiatan pembelajaran diawali
dengan pemberian kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruk konsep
dari informasi atau data yang diberikan, dilanjutkan dengan diskusi kelas
untuk menyamakan persepsi siswa. Selanjutnya, untuk memantapkan

konsep siswa, siswa diberi kesempatan mengaplikasikan konsep yang baru



saja diperolehnya melalui tahapan aplikasi konsep. RPP ini akan
menekankan pada proses keterlibatan siswa untuk menemukan dan
mengkonstruk konsep dari materi yang dipelajari.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dirancang untuk menunjang proses
pembelajaran di kelas, berisi serangkaian kegiatan yang akan dilakukan
siswa selama proses pembelajaran yang menuntun siswa untuk
menemukan dan mengkonstruk konsep dan prinsip yang terdapat pada
materi sifat koligatif larutan. LKS yang dikembangkan terdiri dari dua
jenis yaitu LKS eksperimen dan LKS non eksperimen.

3. Kit praktikum yang dirancang untuk mewakili kegiatan percobaan di
laboratorium yang memungkinkan siswa untuk melakukan praktikum di
dalam kelas. Kotak kit terbuat dari aluminium dengan ukuran 30x15x18
cm yang dilapisi dengan cat. Kit terdiri dari alat-alat dan zat yang akan
digunakan untuk praktikum sifat koligatif larutan, dengan judul
mengamati kenaikan titik didih dan penurunan titik beku dari larutan non
elektrolit. Kit dilengkapi dengan botol limbah, tujuannya agar limbah hasil
percobaan tidak dibuang siswa disembarangan tempat. Kit ini digunakan

siswa secara berkelompok.

E. Pentingnya Pengembangan

Pengembangan perangkat pembelajaran kimia yang berorientasi
konstruktivisme untuk materi sifat koligatif larutan sangat penting untuk

dilakukan karena hal ini terkait pada upaya untuk memudahkan siswa



memahami materi yang dipelajarinya, sehingga menjadikan kimia itu mudah
dipahami. Jika ada konsep yang sulit dipahami siswa maka siswa tersebut
juga akan mengalami kesulitan dalam memahami konsep berikutnya. Apalagi
jika ada konsep yang dipahami dengan salah tentunya tidak dapat digunakan

untuk memahami konsep yang baru.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Asumsi dalam pengembangan perangkat pembelajaran kimia SMA
berorientasi konstruktivisme untuk materi sifat koligatif larutan dapat
mengatasi permasalahan proses pembelajaran sesuai dengan tuntutan KTSP.
Proses pembelajaran dipusatkan pada siswa dimana siswa dituntut untuk lebih
aktif menemukan dan mengkonstruk konsep dari materi yang dipelajari.
Karena keterbatasan waktu dan biaya maka pengembangan perangkat
pembelajaran kimia SMA untuk materi sifat koligatif larutan hanya dilakukan

sampai tahapan develop saja dengan uji coba terbatas hanya pada satu sekolah.

G. Definisi Istilah

Definisi istilah dalam penelitian ini antara lain:

1. Perangkat Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
perlengkapan yang akan digunakan guru dan siswa dalam pembelajaran.
Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini

berupa RPP, LKS dan kit praktikum.



2. Validitas yang dimaksud meliputi validitas isi dengan tujuan untuk melihat
apakah perangkat pembelajaran yang dikembangkan sudah sesuai dengan
kompetensi yang telah ditetapkan.

3. Praktikalitas mengacu pada kondisi dimana guru dan siswa dapat
menggunakan perangkat pembelajaran.

4. Efektivitas berkaitan dengan dampak penggunaan perangkat pembelajaran

terhadap hasil belajar siswa.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penulisan pengembangan:

1. Bagian | terdiri dari: kajian analisis mulai dari bab | Pendahuluan, bab 11
Kajian Pustaka, bab Il Metode Pengembangan, bab IV Hasil
Pengembangan dan bab V Simpulan dan Saran.

2. Bagian Il terdiri dari: Daftar Rujukan, Lampiran dan Produk yang

dihasilkan.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi

Pengembangan ini menghasilkan perangkat pembelajaran Kimia SMA
untuk materi sifat koligatif larutan. Perangkat pembelajaran dikembangkan
dengan menggunakan model pengembangan 4-D (four D models). Perangkat
pembelajaran yang dihasilkan yaitu: RPP, LKS, Kit.

Dari hasil analisis data validasi dapat disimpulkan bahwa perangkat
pembelajaran Kimia yang dikembangkan sudah tergolong valid. Ini berarti
perangkat pembelajaran sudah dapat digunakan dalam pembelajaran kimia
untuk materi sifat koligatif larutan.

Hasil analisis data lembar observasi keterlaksanaan RPP dan data
angket respon siswa memberikan kesimpulan bahwa perangkat pembelajaran
yang dikembangkan tergolong sangat praktis. Hal ini berarti siswa dan guru
dapat menggunakan perangkat yang dikembangkan tanpa ada kendala yang
berarti.

Dari hasil analisis data observasi aktivitas siswa dan data hasil belajar
dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan
tergolong efektif. Hal ini berarti dengan menggunakan perangkat pembelajaran
kimia SMA untuk materi sifat koligatif larutan yang dikembangkan hasil

belajar dapat dicapai sesuai dengan yang diharapkan.
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, maka penulis
menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Untuk mengaktifkan semua siswa dalam kegiatan eksperimen, sebaiknya
guru dalam proses pembelajaran mengelompokkan siswa dengan anggota
yang tidak terlalu banyak (tidak lebih dari 4 orang).

2. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya dalam melakukan uji coba kegiatan
siswa dan kegiatan guru diamati oleh observer yang berbeda sehingga

kegiatan observasi dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya.
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